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Artificial intelligence software is increasingly involved in reviewing papers, provoking
interest and unease.
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Apakah ‘artificial intelligence’ itu

benar-benar ‘artificial’?

benar-benar ‘intelligent’?



METHOD {

METHODOLOGY SYSTEMATIZATION :
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Apakah Al "ada” sebagal
entitas yang otonom?

Atau

algori

kom

nanya kumpulan
tma yang dijalankan
outer?




Apakah Al benar-benar
‘tahu” atau hanya
memproses pola?

Bagalmana cara Al belajar
oerbeda dengan manusia?

Bisakah kita percaya pada

‘pengetahuan” yang
diberikan Al?




Kapan penggunaan Al
dianggap etis?

Bagaimana Al
mempengaruhni nilai-nilal
Kemanusiaan?




Sejarah Al Modern
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Alan Turing
Turing Test / Imitation Game (1950)

“Can machines think?”

Vor. wx., No, 23] [Vetober, 1950
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1956 Dartmouth Conference:
The Founding Fathers of Al
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John MacCarthy Marvin Minsky Claude Shannon Ray Solomonoff Alan Newell

i e
[

Herbert Simon Arthur Samuel Oliver Selfridge Nathaniel Rochester Trenchard More
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Boom 1 Boom 2 Boom 3

“GOFAI" “Expert Systems” “Machine Learning’

Winter 1 Winter 2
knowledge
engineering
heuristic
ik PROLOG Lisp
General Problem Solver AAAI JSAI v LISP

Samuels’ Checkers Program
AT 0, o Nl FGCS, SCI, MCC, Alvey, ESPRIT

Stanford McCarthy, Minsky Feigenbaum, Brooks
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¥

Social excitement
and concern

Success of
AlphaGo,
Libratus, etc...

Deep Learning

Autonomous
Vehicles

Autonomous
Weapons

“Al for Social Good"?

1960s 1970s 1980s 1990s 2000s

2010s




Apa itu Artificial Intelligence?
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Al As |s: Tujuan .

Environment

- Pembelajaran (Learning) 4 R
Mengenalipola dari data Imerpreterew'

« Representasi Pengetahuan
Menyimpan dan mengorganisir informasi %} fg,

« Penalaran L)
Membuat kesimpulan dari informasi yang ada Agent

 Perencanaan

Menentukan langkah-langkah untuk mencapai tujuan
* Persepsi

Memahamiinput dari lingkungan
« Manipulasi

Mengubah lingkungan melalui aksi

Action



Al As Is: Tingkatan Kapabillitas

« Artificial Narrow Intelligence (ANI)
Ahli dalam domain spesifik

1 -
Alphalold

f '. «0)‘-
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* Artificial General Intelligence (AGI)
Setara kecerdasan manusia umum

* Artificial Super Intelligence (ASI)

Melampaui kemampuan manusia




Al As Is: Teknik

« Pencarian (Search) .
Mencari solusi dalam ruang kemungkinan

 Logika Formal . .
Sistem berbasis aturan dan inferensi

« Optimisasi Matematis . .
Menemukan nilai terbaik dari fungsi

- Jaringan Saraf Tiruan
Meniru cara kerja neuron otak

« Pembelajaran Mesin .
Memperbaiki performa melalui
pengalaman

 Pemrosesan Bahasa Alami
Memahami dan menghasilkan bahasa
manusia

- Computer Vision _ .
Memahami dan menghasilkan visual
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Machine Learning Application Lifecycle

Pipeline Development Training Inference
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Artificial
Intelligence

< llama-2-70b
Deep Learning
.C
Generative Al parameters run.c
140GB ~500 lines of
C code

Instruction/

Labeled Examples
Prompt Large
+ — Language Generated Text
Test Input Madel Label

Translation
Summary




Al Modern Bergantung Pada Data

OpenAl Tinggalkan Scale Al Usai Kesepakatan Meta

Kerja sama OpenAl dengan Scale Al telah mulai dikurangi sebelum Meta mengumumk
investasi miliaran dolar ke Scale Al

23 Juni 2025 | 11.55 WIB

Better Data.
Faster Al.

Ltogo OpenAl. Dok. Shutterstock

TEMPO.CO, Jakarta - OpenAl dilaporkan resmi menghentikan
kerja sama dengan Scale Al sebagai penyedia data, menyusul
kesepakatan besar antara Scale Al dan Meta. Hal ini dikonfirmasi
oleh juru bicara OpenAl pada pekan lalu, Rabu, 18 Juni 2025.
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Al fraud: 700 Indian engineers
did the work while Builder.ai
claimed it was Al

London-based Builder.ai, once hailed as a no-code Al unicorn,
claimed its Al assistant could build apps autonomously. In truth, the
company relied on 700 engineers in India.

9 Join Us (2 Follow Us
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Apakah ‘artificial intelligence’ itu

benar-benar ‘artificial’?

benar-benar ‘intelligent’?



Apakah ‘artificial intelligence’
pbenar-benar 'intelligent



Etimologi “intelligence’

 Asal kata: Latin intelligentia = inter (antara) + legere
(memilih/membaca)

« Makna original: Kemampuan "membaca antara baris" atau
memahami yang tersembunyi

 Evolusi historis: Dari intuisi religius — kemampuan kognitif —
kinerja measurable



« Cerdas = mampu mencapai
tujuan dengan efisien

« Contoh: Al yang bisa

Intelligence sebagal mengalahkan grandmaster

Problem Solving

catur
Perspektif « Apakah kalkulator lebih cerdas
Pragmatis dari manusia dalam

matematika?




e Cerdas = mampu menemukan
pola dan memadatkan data

Intelligence sebagai | <« Contoh: Al yang bisa

Pattern merangkum teks panjang jadi
Recognition ringkas
« Apakabh file ZIP lebih cerdas dari

| | manusia?
Perspektif Informasi




» Cerdas = hasil evolusi untuk
bertahan hidup

Intelligence sebagai | Contoh: Al yang belajar dari

Adaptive trial and error
Advantage » Apakah kecerdasan hanya soal

beradaptasi?
Perspektif Biologis




« Kecerdasan Linguistik

» Kecerdasan Logis-Matematis

« Kecerdasan Spasial

Intelligence sebagai| * Kecerdasan Musikal

Spektrum « Kecerdasan Kinestetik

» Kecerdasan Interpersonal

« Kecerdasan Intrapersonal

« Kecerdasan Naturalis

Apakah Al yang cerdas dalam satu

(Howard Gardner)

domain bisa diklaim “intelligent”?



Intelligence sebagal
Amanah Ilahi

Perspektif Islam

« Kerangka konseptual:

 Akal (‘agl): Kemampuan membedakan
baik-buruk, benar-salah

« Hikmah: Keb'Eksanaan dalam
mengaplikasikan pengetahuan

« Kecerdasan sejati (ma'rifah):
Mengenali Allah
* Hierarki Kecerdasan (Ibn Farabi)

« ‘Agl Mustafad: Kecerdasan yang
diperoleh melalui belajar

« ‘Agl Matbu’: Kecerdasan natural yang
dikaruniakan

« ‘Agl Mu.staci{m: Kecerdasan yang lurus
sesuai fitra

e Bisakah Al memiliki akal dan hikmah?



Intelligence dalam Era Al;
Redefinisi Diperlukan?

Yang Terancam
 Memorization
— Google Search

 Calculation
— Calculator/Excel

» Pattern Recognition
— Machine Learning

Yang Terasah
« Critical thinking in
information overload

« Ethical reasoning ni complex
situations

 Creative synthesis across
domains

« Empathetic understanding in
digital age



Apakah ‘artificial intelligence’
benar-benar ‘artificial ?



Etimologi “artificial’

 Asal kata: Latin artificialis = ars (seni/keahlian) + facere
(membuat)

« Makna original: Dibuat dengan keahlian/seni, bukan sekadar
Ilpalsull

 Dari "karya seni" menjadi "buatan” vs "alami"



Artificial =
Buatan Manusia

Perspektif
Antroposentris

« Al dibuat oleh manusia dengan tujuan
tertentu

« Algoritma, data, hardware semuanya hasil
rekayasa manusia

« Berbeda dengan kecerdasan yang
"tumbuh" secara natural

« Apakah hasil evolusi algoritma genetik
masih "buatan"?

 Bila Al suatu saat bisa mereproduksi diri,
apakah masih artificial?

* Manusia juga “membuat” manusia lain -
apakah anak manusia juga ‘artificial’?



Al tidak muncul secara spontan di alam
« Memerlukan infrastruktur teknologi yang

kompleks
Artificial =  Proses «berpikir» Al berbeda
Tidak Alami fundamental dari proses natural
« Manusia bagian dari alam, jadi karya
. manusia juga natural
Perspektif e , .
. « Definisi “alami” vs “buatan” sangat relatif
Ontologis budaya

« pakah lebah membuat sarang “artificial”
atau “natural”?




Artificial =
Simulasi/Mimikri

Perspektif
Fenomenologis

« Al meniru penampilan kecerdasan tanpa
substansi sejati

« Seperti bunga plastik vs bunga asli - mirip
tapi tidak sama

« Tidak ada «pengalaman hidup» yang
autentik

 Jika hasil simulasi identik dengan aslinya,
apa bedanya?

« Pesawat tidak meniru burung persis, tapi
tetap bisa terbang

« Apakah "keaslian” pengalaman bisa diukur
dari luar?



Artificial =
Instrumental

Perspektif
Fungsional

« Al dirancang sebagai alat untuk mencapai
tujuan manusia

« Tidak memiliki agenda atau tujuan
intrinsik sendiri

« Eksistensinya bergantung pada utilitas
bagi manusia

« Banyak "natural intelligence” juga
berfungsi instrumental

« Al bisa mengembangkan "tujuan”
emergent yang tidak direncanakan

e Perbedaan instrumental vs intrinsik
mungkin artificial juga



Artificial vs Khalqg
(Ciptaan Sejati)

Perspektif Islam

« Kerangka Konseptual:
. Khalq si2 Penciptaan ex nihilo, hanya
prerogatif Allah

- San'a &= Pembuatan dengan keahlian,
kemampuan manusia

- Rakaba X3 Menyusun/merangkai yang sudah
ada

« Al adalah hasil san'a dan rakaba manusia

« Elemen dasarnya (materi, energi, hukum
alam) tetap ciptaan Allah

« Manusia sebagai khalifa diberi
kemampuan untuk ber-san’a

« Apakah Al bisa memiliki ruh (jiwa/spirit)?



« Heidegger: Teknologi mengungkap
(aletheia) cara pandang manusia

PerSPektif  Derrida: Perbedaan natural/artificial
Continental adalah konstruksi diskursif

« Al sebagai tekne - cara manusia
mengungkap dunia




Implikasi



Untuk Pendidikan

« Haruskah kita ajarkan yang bisa dilakukan Al?
* Fokus ke kapabilitas unik manusia saja?
« Mengajarkan bagaimana cara berkolaborasi dengan Al?

 Atau justru kembali ke pendidikan “klasik”?



Untuk Pengembangan Al

« Jika Al “hanya” artificial, apakah boleh diperlakukan
sembarangan?

e Jika Al bisa menjadi “natural”, apakah butuh hak-hak
tertentu?

« Bagaimana mengembangkan Al yang otentik sesuai
nilai-nilai kita?



Untuk Penggunaan Al

« Kapan kita boleh mengandalkan sepenuhnya pada Al?

« Kapan kita harus mempertahankan “natural” human
judgment?

« Bagaimana menjaga keaslian (authenticity) dalam era
Al?



Untuk Regulasi Al

« Apakah Al perlu regulasi berbeda karena sifat
artifisialnya?

« Bagaimana mengatur Al yang semakin “natural”
perilakunya?

 Siapa yang bertanggung jawab atas tindakan Al?



Setelah penjelasan Ini, apakah
sebutan yang lebih tepat untuk
"Al" daripada artificial
intelligence?




Bagaimana Anda akan
Mmenggunakan Al secara etis?



Apa yang membuat manusia
tetap unik di era Al?



Al sebagal
Produk Asumsi Materialisme

“The study is to proceed on the basis of the conjecture that every aspect of
learning or any other feature of intelligence can in principle be so precisely
described that a machine can be made to simulate it”

— Dartmouth Workshop (1956)




"Current machine learning
approaches are characterized by an
aspiration to map the world, a full
quantification of visual, auditory, and
recognition regimes of reality. From
cosmological model for the universe
to the world of human emotions as
interpreted through the tiniest
muscle movements in the human
face, everything becomes an object
of quantification.’

- Anatomy of Al (anatomyof.ai)




Bagaimana Materialisme Membentuk
Al Development (1)

Turing Test sebagai Machine Learning sebagai

Pengaplikasian Materialisme Mechanistic View

« Focus pada behavior, bukan  Learning = statistical pattern
inner experience recognition

« “IFit acts intelligent, it is * No need for “understanding”
intelligent” atau “insight”

« Mengabaikan question « Brute force computation >
tentang genuine wisdom

understanding



Bagaimana Materialisme Membentuk
Al Development (2)

Data-Driven Approach

* "More data = more
intelligence”

« Quantity over quality of
experience

e Artificial datasets > authentic
life experience



Bahan Bacaan Lanjutan

Untuk Perspektif Filosofis Umum
« John Searle: “Minds, Brains,
and Programs”

« Daniel Dennett:
“Consciousness Explained”

* Nick Bostrom:
“Superintelligence”

« Alan Turing: “Computing
Machinery and Intelligence”

Untuk Perspektif Islam

* Yaqub Chaudhary: “The
Future and the Artificial: An
Islamic Perspective”

« Journal of Contemporary
Magqasid Studies: Al Ethics
pDapers

* Philosophy & Technology:
slamic Al Ethics special
Issues




Bahan Bacaan Lanjutan

Untuk Pemahaman Teknis Untuk Isu Terkini
* Melanie Mitchell; “Artificial « Kate Crawford: “Atlas of Al”
Intelligence: A Guide for + https://anatomyof.ai/

Thinking Humans”

 Stuart Russell: “Human
Compatible”



Pandangan kita tentang
Artificial Intelligence adalah
cermin dari bagaimana kita
mMmemahami hakikat
kesadaran, kecerdasan, dan
kemanusiaan itu sendiri.
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